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Lampiran 1. Ukuran berat total dan panjang cagak tuna madidihang yang 
tertangkap selama penelitian 

No. Berat total (kg) Panjang cagak (cm) 

1. 28,6 111,3 
2. 14,6 92,1 
3. 31,9 110 
4. 35,7 115,8 
5. 26 105,3 
6. 18,1 92,1 
7. 44,7 120 
8. 30 118,4 
9. 17,8 101,7 

10. 63,1 170,2 
11. 41,33 98,1 
12. 63,4 118,6 
13. 52,4 119,4 
14. 32,5 122,8 
15. 18,1 92,8 
16. 29,7 110,3 
17. 61 152,1 
18. 49,3 124,6 
19. 40,3 110,7 
20. 54 120,6 
21. 49 125,1 
22. 16,9 92,4 
23. 29,1 118,6 
24. 61 152 
25. 67,1 156,2 
26. 17,2 100 
27. 60,4 150,6 
28. 35 115,7 
29. 37,4 117,3 
30. 67,3 158,6 
31. 27,1 115 
32. 29,5 118,6 
33. 16,8 93,7 
34. 65,2 154,7 
35. 27,1 116,4 
36. 18,4 92,4 

Rata - rata 38,25 119,01 
Min. 14,6 92,1 
Max. 67,3 170,2 

Sumber: Data penelitian (2013) 
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Lampiran 2. Kuesioner RAPFISH 
Nama Responden   : 
Jenis Kelamin   : 
Umur     : 
Status Nelayan / Pemerintah : 
Hari / Tanggal   : 
Kabupaten / Kecamatan / Desa : 
Dimensi Biologi 
No. Indikator / Atribut Penjelasan Maks. Min. Kriteria Nilai 

1. Status eksploitasi 
Status pemanfaatan sumberdaya berdasarkan MSY 
(Maximum Sustainable Yield) 

3 1 

1 : Over exploited 
2 : Fully exploited 
3 : Moderate    / non   exploited 
 

 

2. CPUE Hasil tangkapan persatuan upaya (trip / kapal / perahu) 3 1 

1 : Penurunan CPUE >1000 kg/trip 
2 : Penurunan CPUE 250-1000 kg/trip  
3:  Penurunan CPUE <250 kg/trip 
 

 

3. Rata-rata ukuran panjang ikan Perubahan ukuran panjang ikan (Fork Length) 3 1 

1 : < 77 Cm 
2 : 77 - 100 Cm  
3 : > 100 Cm 
 

 

4. Bobot ikan Perubahan size 3 1 

1 : Size < 20 kg 
2 : Size 20 - 40 kg  
3 : Size > 40 kg  
 

 

5. Range collapse Sumberdaya ikan semakin jauh ditemukan 3 1 

1 : Fishing ground sangat jauh 
2 : Fishing ground jauh 
3 : Fishing ground dekat 
 

 

6. 
Proporsi ikan yuwana (juvenile) 
yang ditangkap 

Persentase ikan yang ditangkap sebelum mencapai umur 
dewasa (maturity). 

3 1 
1 : Banyak sekali (> 60%) 
2 : Banyak (30 - 60%) 
3 : Sedikit (<30%) 

 

Sumber: Modifikasi KKP-RI, WWF Indonesia, PKSPL-IPB (2012). 



140 
 

140 
 

Dimensi Teknologi Penangkapan 
No. Indikator / Atribut Penjelasan Maks. Min. Kriteria Nilai 

1. Kapasitas mesin 
Kemampuan mesin untuk 
menggerakkan perahu 

3 1 

1 : >9 PK 
2 : 7 - 9 PK 
3 : 5 - 7 PK 
 

 

2. 
Modifikasi alat 
penangkapan 

Perubahan alat tangkap untuk 
peningkatan kapasitas 

2 1 

1 : Ada perubahan untuk 
meningkatkan  kapasitasalat 

2 : Tidak ada perubahan perkapasitas 
alat 

 

3. 
Penangkapan ikan 
yang ramah 
lingkungan 

Aktivitas penangkapan yang 
tidak merusak lingkungan 

2 1 
1 : Tidak ramah lingkungan 

2 : Ramah lingkungan 

 

4. 
Teknik 
penangkapan 

Pola penangkapan ikan 2 1 

1 : Rumpon 
2 : Berburu (tidak menggunakan 

rumpon) 
 

 

5. 
Tempat 
pendaratan 

Lokasi pendaratan hasil 
tangkapan 

2 1 
1 : Kampung nelayan 
2 : TPI Kecamatan 

 

Sumber: Modifikasi KKP-RI, WWF Indonesia, PKSPL-IPB (2012). 
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Dimensi Kelembagaan 
No. Indikator / Atribut Penjelasan Maks. Min. Kriteria Nilai 

1. 
Keberadaan otoritas tunggal 
dalam pengelolaan perikanan 

Single otoritas akan meningkatkan 
efektifitas kelembagaan pengelolaan 
perikanan 

3 1 

1 : Tidak ada 
2 : Ada tapi tidak efektif 
3 : Ada dan efektif 
 

 

2. 
Partisipasi stakeholder dalam 
penyusunan RPP 

Tingkat partisipasi stakeholder dalam 
penyusunan RPP perikanan 

3 1 

1 : Kebijakan yang saling bertentangan 
2 : Kebijakan tidak saling mendukung 
3 : Kebijakan saling mendukung 
 

 

3. 
Konflik kebijakan pengelolaan 
perikanan 

Konflik kebijakan antar lembaga 3 1 

1 : 0-1 peraturan 
2 : 2-3 peraturan 
3 : > 3 peraturan 
 

 

4. 
Jumlah peraturan pengelolaan 
perikanan 

Sejauh mana pertambahan aturan main 3 1 

1 : Belum ada RPP 
2 : Ada RPP tapi belum dijalankan  
3 : Ada RPP dan telah dijalankan 
 

 

5. 
Rencana pengelolaan 
perikanan 

Ada atau tidak ada RPP 3 1 

1 : Tidak ada sarana dan SDM 
2 : Ada sarana dan SDM tapi tidak 

berjalan efektif 
3 : Ada sarana dan SDM serta ada 

penindakan 
 

 

6. 
Ketersediaan sarana dan 
SDM dalam penegakan 
peraturan 

Apakah ada sarana dan SDM yang 
mendukung penegakan 

3 1 

1 : > 20 kali terjadi pelanggaran hukum 
2 : 5-20 kali terjadi pelanggaran hukum 
3 : < 5 kali terjadi pelanggaran hukum 
 

 

7. 
Kepatuhan terhadap 
peraturan formal dalam 
pengelolaan perikanan 

Tingkat kepatuhan pemangku kepentingan 
terhadap peraturan formal 

3 1 

1 : Tingkat Nasional 
2 : Tingkat Provinsi dan kabupaten 
3 : Tingkat lokal/desa 
 

 

8. 
Lembaga pelaksana 
pengelola 

Keberadaan lembaga pada tiap tingkatan 
pengelolaan 

3 1 
1 : Tidak ada 
2 : Ada tapi tidak efektif 
3 : Ada dan efektif 

 

Sumber: Modifikasi KKP-RI, WWF Indonesia, PKSPL-IPB (2012). 
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Lampiran 3. Proses input data pada teknik RAPFISH 
 

 
Gambar 17. Worksheet setelah nilai median dimasukkan ke dalam baris dimensi biologi dari sel D2  sampai dengan I2. 
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Gambar 18. Hasil analisis RAPFISH dimensi biologi 
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Gambar 19. Hasil analisis faktor pengungkit dimensi biologi 
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Gambar 20. Hasil analisis Monte Carlo dimensi biologi 
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Gambar 21. Worksheet setelah nilai median dimasukkan ke dalam baris dimensi teknologi penangkapan dari sel D2  

sampai dengan I2. 
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Gambar 22. Hasil analisis RAPFISH dimensi teknologi penangkapan 
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Gambar 23. Hasil analisis faktor pengungkit dimensi teknologi penangkapan 
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Gambar 24. Hasil analisis Monte Carlo dimensi teknologi penangkapan 
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Gambar 25. Worksheet setelah nilai median dimasukkan ke dalam baris dimensi kelembagaan dari sel D2  sampai 

dengan K2. 
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Gambar 26. Hasil analisis RAPFISH dimensi kelembagaan 
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Gambar 27. Hasil analisis faktor pengungkit dimensi kelembagaan 
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Gambar 28. Hasil analisis Monte Carlo dimensi kelembagaan 
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Lampiran  4.  Kuesioner Proses Hirarki Analitik (PHA) 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama :   

Pekerjaan :   

Pendidikan Terakhir :   

Umur :          Tahun 

Jenis Kelamin :   

 

 

PETUNJUK PENGISISAN 

Berilah tanda lingkar (O) pada kolom skala Faktor (A) atau pada kolom skala Faktor (B) yang sesuai dengan 
pendapat anda. 
 
Definisi Kode : 
1: kedua Faktor sama penting (equal importance) 
2: Jika ragu-ragu antara skala 1 dan 3 
3: Faktor  (A) sedikit lebih penting (moderate importance) dibanding dengan Faktor (B) 
4: Jika ragu-ragu antara skala 3 dan 5 
5: Faktor  (A) lebih penting (strong importance) dibanding dengan Faktor  (B) 
6: Jika ragu-ragu antara skala 5 dan 7 
7: Faktor  (A) sangat lebih penting (very strong importance) dibanding dengan Faktor  (B) 
8: Jika ragu-ragu antara skala 7 dan 9 
9: Faktor  (A) mutlak lebih penting (extreme importance) dibanding dengan Faktor (B) 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

PENDAPAT RESPONDEN 

Kriteria A STRATEGI PENGELOLAAN PERIKANAN TUNA MADIDIHANG Kriteria B 

Biologi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Teknologi Penangkapan 

Biologi 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelembagaan 

Teknologi Penangkapan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelembagaan 
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Lampiran 5. Foto kegiatan lapangan 

1. Kegiatan wawancara di Desa Tutulo Kecamatan Botumoito 
Kabupaten Boalemo. 

 

 
Gambar 1. Wawancara peneliti dengan staf Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Boalemo 
 

 
Gambar 2. Wawancara peneliti dengan tokoh nelayan 
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Gambar 3. Wawancara dengan tokoh nelayan 

 
Gambar 4. Wawancara peneliti dengan penampung tuna madidihang 
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2. Perahu nelayan handline tuna Kabupaten Boalemo 
 

 
Gambar 5. Perahu nelayan tuna madidihang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 


